
SINOPSIS 

 

Banjarnegara adalah sebuah kabupaten yang berada di tengah pulai jawa dan terdiri dari 

gugusan pegunungan nan indah, didukung oleh adanya corak pemandangan yang mempesona. 

Keanekaragaman hayati juga ikut mewarnai khasanah alam di Banjarnegara. Keadaan alam yang 

bergunung dan memiliki lereng yang curam membuat Banjarnegara memiliki potensi bencana 

tanah longsor yang cukup tinggi. Pemerintah kabupaten Banjarnegara melalui BPBD 

Banjarnegara memiliki program mitigasi bencana untuk mengurangi risiko bencana.  

Dalam Penelitian ini teori yang digunakan untuk mengevaluasi program mitigasi bencana 

tanah longsor adalah teori evaluasi miliki Dunn yang membagi menjadi enam indikator 

mengukur evaluasi, keenamnya adalah efektivitas, efisiensi, kecukupan, kesamarataan, 

responsifitas, dan ketepataan. Kemudian penelitiannya adalah penelitian kualitatif deskritif.  

Program mitigasi bencana yang dimiliki oleh BPBD Banjarnegara adalah sosialisasi dan 

pengawasan daerah rawan bencana, pembentukan desa tangguh bencana, dan penyusunan peta 

risiko bencana. Sumber anggaran yang digunakan oleh BPBD Banjarnegara dalam menjalankan 

program mitigasi bencana adalah APBD dan dana iuran anggota BPBD. Program sosialisasi dan 

pengawasan daerah rawan bencana pada tahun 2018 dilaksanakan di tujuh desa dan satu 

sekolahan, program ini dimulai pukul 08.00 dan berakhir pada pukul 14.00, hasil dari program 

ini adalah masyarakat menjadi lebih tahu mengenai daerah rawan bencana di Kabupaten 

Banjarnegara. Program pembentukan desa tangguh bencana atau DESTANA pada tahun 2018 

telah dilaksanakan pada 20 desa, BPBD Banjarnegara memerlukan waktu satu bulan untuk 

menjalankan program pembentukan desa tangguh bencana dari mulai konsultasi sampai dengan 

evaluasi program. Penyusunan peta risiko bencana untuk tahun 2018 dilakukan pada 2 

kecamatan, penyusunan peta risiko bencana digunakan untuk menyajikan data daerah rawan 

bencana secara visual atau gambar. Masyarakat menyambut baik dengan adanya program 

mitigasi bencana ini.  

Program mitigasi yang dimiliki oleh BPBD Banjarnegara pada tahun 2018 dilaksanakan 

dengan berpedoman pada rencana strategis yang telah disusun oleh BPBD Banjarnegara. BPBD 

Banjarnegara dalam menjalankan program mitigasi bencana perlu meningkatkan produktifitas 

dalam segi penyusunan peta risiko bencana, karena dari 20 kecamatan BPBD Banjarnegara 

hanya memiliki 14 peta risiko bencana.  
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